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PENGEMBANGAN MODEL KEMITRAAN AGRIBISNIS: 
ASPEK MEKANISASI PERTANIAN' 
Atjeng M. syarief2 
A. PENDAHULUAN 
Tabel 1. 
Mekanisasi pertanian adalah intro- Input Sistem output 
duksi dan penggunaan alat mekanis Ta"aman Usaha tan1 Has11 (hsik, bentuk 
uang) untuk melaksanakan operasi pertanian. Temak Bagian usaha Pendapata~i 
Alat me-kanis yang digunakan 
mencakup semua peralatan yang 
digerakkan oleh tenaga manusia, he- 
wanlternak, motor bakar, motor listrik, 
angin dan sumber tenaga lainnya 
seperti nuklir. Mekanisasi juga dapat 
di-artikan sebagai aplikasi ilmu teknik 
(engineering science) untuk rnengem- 
bangkan, mengorganisasi dan menga- 
tur semua operasi dalam "usaha 
pertanian". Suatu operasi pertanian 
dapat didefinisikan sebagai usaha 
manusia untuk mengubah karakteristik 
atau posisi suatu obyek, misalnya: 
tanah: penyiapan tanah perta-naman 
benih: benih di gudang persernaian 
Karakteristik operasi pertanian diten- 
tukan oleh: tipe kegiatan besarnya 
"volume" kegiatan (luasan, berat, 
jumlah) saat mulai dan saat mulai dan 
saat selesai suatu operasi lamanya 
(jangka) waktu yang diinginkan jumlah 
manusia yang tersedia dan input 
lainnya hasil: jumlah dan mutu. 
Biaya beban kerja pengaruh setiap 
kegiatan atau kornbinasi antara sesama 
kegiatan itu terhadap lingkungan 
Mekanisasi pertanian mempe- 
ngaruhi system usaha tani, kelompok 
usaha tani, masyarakat desa dan 
perekonomian nasional. Diagaram 
input-output di bawan ini menunjukkan 
pengaruh mekanisasi pertanian terha- 
Odap system usaha tani. 
tan1 
Tanah Hasil tertentu Lapangan kerja 
Bahaa-bahan Operasi suatu Beban kerja 
proses 
Peralalan Operas1 tertentu Pengaruh terhadap 
lingkungan 
Bangunan Pelayanan Biaya 
Modal Tugas yang diber~kan 
Tenaga kerja Pelayanan yang 
dibenkan 
Melalui rnekanisasi, manusia 
dengan bantuan peralatan mekanis 
(alat, per-lengkapan, instalasi, 
bangunan) akan mampu mengubah 
suatu system. Suatu system diartikan 
sebagai bagian yang jelas (batasnya) 
dari suatu realitas. Status suatu 
system ditentukan oleh semua sifat- 
sifat yang relevan dari system yang 
dimaksud berikut lingkungannya. 
Suatu system yang dinamis adalah 
suatu system yang berubah-ubah baik 
oleh manusia atau oleh peristiwa yang 
lain. Suatu system agribisnis terdiri 
atas: subsistem penyediaan sarana 
produksi 
subsistem usaha tani atau budidaya 
(tanaman, ternak, ikan) subsistem 
pengo-lahan hasil atau agro industri 
subsistem pemasaran, dan subsistem 
pendukun, yaitu kelembagaan peme- 
rintah dan rnasyarakat serta peraturan 
dan perundangan. 
Di dalam agribisnis, peranan 
mekanisasi pertanian secara langsung 
terhadap sub-sistem yang ada 
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